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Abstrak. Penumpukan sampah menjadi permasalahan serius di Indonesia 

akibat keterbatasan lahan pembuangan dan kurangnya sistem pengelolaan 

yang efektif. Salah satu solusi alternatif adalah dengan menggunakan 

insinerator sebagai alat pembakaran sampah yang ramah lingkungan. 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membuat tungku pembakaran 

pada alat insinerator serta menguji efektivitasnya terhadap tiga jenis variasi 

sampah organik: kering, basah, dan campuran. Metode yang digunakan adalah 

rancang bangun, yang mencakup desain menggunakan AutoCAD dan 

SketchUp, pembuatan struktur fisik, serta uji coba pembakaran. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tungku mampu menampung sampah 2–3 kg / 

batch dan mencapai suhu maksimum hingga 110°C. Waktu pembakaran 

tercepat dicapai pada sampah kering yaitu 16 menit 21 detik dengan laju 

pembakaran 1,95 gram/detik. Insinerator dengan desain sederhana dan biaya 

ekonomis ini efektif mengurangi volume sampah dan menghasilkan abu yang 

dapat dimanfaatkan sebagai pupuk. Insenerator ini diharapkan dapat 

diterapkan secara luas di masyarakat untuk membantu mengatasi masalah 

sampah. 

Kata Kunci: Insinerator, tungku pembakaran, rancang bangun, variasi 

sampah, pengelolaan sampah. 

 
Abstract. The accumulation of waste has become a serious issue in Indonesia 

due to limited landfill space and ineffective waste management systems. One 

alternative solution is the use of incinerators as environmentally friendly 

waste-burning tools. This research aims to design and build a combustion 

chamber for an incinerator and test its effectiveness on three types of organic 

waste: dry, wet, and mixed. The method used is a design-and-build approach, 

including design using AutoCAD and SketchUp, physical construction, and 

combustion testing. The results show that the chamber can hold 2–3 kg of waste 

and reach a maximum temperature of 110°C. The fastest combustion time was 

achieved with dry waste, taking 16 minutes and 21 seconds at a combustion 

rate of 1.95 grams/second. This incinerator effectively reduces waste volume 

and produces ash that can be used as fertilizer. With its simple design and cost-

effectiveness, the tool is expected to be widely adopted by communities to help 

tackle waste problems 

Keywords: Incinerator, combustion chamber, design and build, waste 

variations, waste management. 
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1. Pendahuluan 

Sampah menjadi permasalahan di setiap Negara, terutama di Indonesia. Pada tahun 2019 indonesia 

memproduksi sampah hingga 66-67 ton. Hasil presentasi di peroleh 60% dari sampah organik dan 15% dari 

sampah plastik [1]. Dengan perkembangan penduduk yang ada diIndonesia saat ini, jumlah produksi sampah terus 

meningkat. Pada tahun 2020 Total produksi sampah 67,8 juta ton, artinya terdapat sekitar 185,753 ton sampah 

yang di hasilkan setiap harinya dari 270 juta penduduk. Dari Data di atas setiap, penduduk Indonesia memproduksi 

sampah sekitar 0,68 kilogram per hari , jika terus berkelanjutan dan tidak mendapatkan penanganan yang baik 
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dapat berdampak terhadap lingkungan[2]. Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada 2017 oleh Budhi martana 

yang membahas Sampah pasar tradisional seperti sayur mayur, buah, atau ikan, dan jenisnya relatif seragam. 

Berdasarkan penelitian ini sampah pasar yang dihasilkan Sekitar 95% sampah organik sehingga lebih mudah 

ditangani, dan sekitar 75% merupakan sampah organik dan sisanya anorganik dari limbah rumah tangga. Sampah 

Organik yang berasal dari rumah tangga yaitu seperti sisa makanan,sayuran,daun-daun kering, dan sebagainya [3]. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Trisaksono pada tahun 2002 Kondisi adanya hujan yang membasahi 

timbunan sampah akan mengakibatkan bertambah parah sampah. Ada beberapa golongan sampah berdasarkant 

pembuangannya adalah sebagai berikut: 

1. Sampah yang dihasilkan dari perkotaan merupakan sampah gabungan dari limbah Rumah tangga, 

Kantor dan limbah sampah pasar organik dan anorganik. 

2. Sampah yang dihasilkan dari limbah industri baiasanya limbah yang dihasilkan berupa palet, barang 

riject,logam dan bahan kimia dan lain lain[4]. 

Pembakaran sampah merupakan metode pengolahan sampah yang sering digunalan di banyak negara, 

termasuk Indonesia. Dengan pembakaran sampah ini di harapkan dapat mengurangi tumpukan sampah yang ada 

di indonesia, sehingga dapat mengurangi dampak yang di timbulkan seperti di atas. Salah satu pembakaran yang 

ramah untuk lingkungan yaitu dengan menggunakan alat Insinerator. Insinerator sampah memberikan beberapa 

keuntungan seperti mengurangi volume sampah yang dibuang ke tempat pembuangan akhir dan menghasilkan 

energi dari pembakaran sampah [5]. 

Namun, penggunaan insinerator juga memiliki beberapa kelemahan, salah satunya adalah emisi gas beracun 

yang dihasilkan dari proses pembakaran. Emisi tersebut dapat berdampak buruk pada kesehatan manusia dan 

lingkungan [6]. Asap sebagai hasil dari proses pembakaran yang dihasilkan oleh insinerator sampah mengandung 

zat-zat berbahaya seperti dioksida belerang, nitrogen oksida, dan karbon monoksida yang dapat merusak 

lingkungan dan berbahaya bagi kesehatan manusia [7]. pembakaran yang dilakukan di tempat terbuka 

menghasilkan asap yang mengakibatkan polusi udara. Berdasarkan penelitian asap pembakaran sampah dapat 

diolah menjadi sesuatu yang bermanfaat, salah satunya adalah asap cair. Asap cair adalah suatu hasil dari 

kondensasi atau pengembunan dari asap hasil dari pembakaran[8]. 

Dengan pembuatan Insinerator sederhana ini diharapkan dapat Mengetahui Efisiensi waktu dalam proses 

pembakaran sampah dengan Menggunakan 3 variasi jenis sampah yaitu sampah kering terdiri dari daun kering 

serta ranting kayu kering, sampah basah terdiri dari daun basah dan ranting kayu basah serta sampah campuran 

yang terdiri dari sampah kering dan sampah basah. Kapasitas sampah yang dapat di tampung alat Insinerator dan 

juga temperatur yang di butuhkan untuk membakar semua jenis sampah. Alat Insinerator ini juga di harapkan dapat 

membantu pemerintahan dan juga masyarakat dalam menangani kasus penumpukan sampah yang saat ini masih 

menjadi masalah serius di indonesia dan juga diharapkan agar tanah yang subur diindonesia ini dapat terus subur 

agar dapat dimanfaatkan dengan baik oleh masyarakat setempat. 

 

2. Tinjauan Pustaka  

Insinelratolr adalah telknollolgi pelngollahan sampah delngan cara pelmbakaran zat olrganik dalam matelrial 

sampah. Insinelratolr melngkolnvelrsi matelri sampah melnjadi elnelrgi panas, fluel gas, dan ash [9]. 

Pada tahun 2019 indolnesia melmprolduksi sampah hingga 66-67 toln. Hasil prelselntasi di pelrollelh 60% dari 

sampah olrganic dan 15% dari sampah plastik. Melnurut Kelmelntrian Lingkungan Hidup dan Kelhutanan, Pada tahun 

2020 Toltal prolduksi sampah 67,8 juta toln, Selkitar 185,753 toln sampah yang di hasilkan seltiap harinya dari 270 

juta pelnduduk. Pelnduduk Indolnelsia melmprolduksi sampah selkitar 0,68 kilolgram pelr hari. 

Insinelratolr sampah melmbelrikan keluntungan selpelrti melngurangi vollumel sampah yang dibuang kel telmpat 

pelmbuangan akhir. Pelmbuangan akhir sampah delngan melnggunakan telknollolgi insinelratolr baik digunakan di kolta 

Melraukel untuk melngatasi kelndala meltoldel kolnvelnsiolnal yang digunakan saat ini[10]. 

Seltellah melmbaca dan melmpellajari pelmbuatannya selhingga munculah idel untuk melmbuat alat Insinelratolr 

yang seldelrhana dan juga lelbih elkolnolmis tanpa mellupakan fungsi alat ini. 

 

3. Metodologi 

Metode yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah Rancang Bangun, prolsels pelmbuatan Insinelratolr selrta 

pelngambilan hasil uji colba Pelmbakaran Sampah Daun Basah, Daun kelring dan juga campuran. 

Langkah dalam Rancang Bangun Insinelratolr adalah selbagai belrikut: 

1. Melngumpulkan infolrmasi mellalui studi litelratur melngelnai Insinelratolr. 

2. Melnganalisis kelbutuhan delsain, yaitu parameltelr-parameltelr yang pelrlu dipelrhatikan dalam melmbuat 

Insinelratolr. 

3. Melmbuat delsain 2D dan 3D polla melnggunakan solftwarel Autolcad dan melnelntukan ukuran Insinelratolr yang 

akan dibuat.[11] 

 

Setelah ditentukan desainnya lalu dibuatlah insinerator dengan Langkah Langkah sebagai berikut: 

1. Melnyiapkan alat dan bahan 
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2. Melmoltolng belsi selsuai ukuran yang tellah di telntukan 

3. Melmoltolng Plat gavalum selsuai delngan mal yang tellah di buat 

4. Mulai melngellas Krangka Insinelratolr 

5. Melnghaluskan belkas las-lasan melnggunakan gelrinda 

6. Melngelbolr krangka melnggunakan bolr ukuran 0,5mm 

7. Melmasang gavalum melnggunakan Hand riveltelr 

8. Melngujicolba Insinelratolr dan melmantau hasilnya 

9. Melngambil data pelmbakaran 

10. Melmelriksa hasil akhir pelmbakaran dan gas buangnya 

11. Melngelvaluasi hasil pelmbakan dan gas buangnya [12] 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

Desain dan Perhitungan Insenator 

Hasil desain insenator dengan ukuran tinggi dari bawah tanah sampai lubang masuk sampah 400 mm, 

lubang masuk sampah selbelsar 300 mm dengan sudut kemiringan 700, panjang kelselluruhan yaitu 700 mm dari 

tanah sampai atas lubang masuk sampah. Untuk tungkunya selndiri melmiliki lelbar 290 mm dan tinggi selbellah 

delpan 48 mm seldangkan tinggi bagian bellakang yaitu selbelsar 143 mm seldangkan lelbarnya 496 mm dan dapat 

menampung 2-3 kg sampah. [13] 

  
(a) (b) 

Gambar 1. a) desain 2D tungku pada autoCAD; b) desain lubang masuk sampah [14] 

Vollume lubang sampah masuk dapat dihitung dengan rumus primsa selgitiga 

𝑣  l = 𝐿 𝑥 𝑡           (1) 

𝐿 =  
1

2
 𝑥 𝑎 𝑥 𝑡           (2) 

Keterangan: 

𝐿 = Luas Alas  

𝑡 = Tinggi  

𝑎 = Alas  

𝑣 = Volume 

Volume sampah masuk : 

𝑣 =1/2 x 106 cm x 30 cm x 50 cm 

𝑣 = 79.500 cm3 

Vollumel ini di tambah melnghasilkan vollumel toltal yaitu 159.000 cm3 

Lubang masuk sampah ini gunakan untuk melmasukan sampah. Dalam prolsels ini telrdapat prolsels 

pelngelringan sampah, ini belrtujuan untuk melngurangi kadar air dalam sampah agar dapat telrbakar saat masuk 

keldalam tungku pelmbakaran. 

Tungku selndiri digunakan untuk telmpat arang yang di gunakan untuk melmbakar sampah, arang yang 

mampu di tampung dalam tungku kurang lelbih selbayak 3 kg. Untuk cara melnghitung vollumelnya juga 

melnggunakan rumus prisma selgitiga. Jadi melnghitung vollumel tungku pelmbakaran yaitu : 

𝑣 =  
1

2
 𝑥 𝑎 𝑥 𝑡 𝑥 𝑡.          (3) 

𝑣 =
1

2
𝑥 𝑎 𝑥 𝑡 𝑥 𝑡          (4) 

𝑣 =  1/2 x 29 cm x 14 cm x 49,6 cm 

𝑣 =  10.068,8 cm3  
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(a) (b) 

Gambar 2. (a) Desain 3D tungku pada Sketch Up; (b) Desain tungku Insenator[15] 

 

Variasi Sampah 

1. Sampah kering delngan belrat 2 kg di bakar melmbutuhkan waktu 16 melnit 21 deltik sampai sampah melnjadi 

abu. Laju pelmbakaran dapat di hitung delngan rumus (Masa bahan bakar awal – masa bahan bakar sisa) / 

waktu pelmbakaran 

( 2.000 gram – 85 gram ) / 981 deltik = 1,95 gram/deltik. 

2. Sampah basah delngan belrat 2 kg di bakar melmbutuhkan waktu 22 melnit 20 deltik sampai sampah melnjadi 

abu. Laju pelmbakaran dapat di hitung delngan rumus (Masa bahan bakar awal – masa bahan bakar sisa) / 

waktu pelmbakaran 

( 2.000 gram – 85 gram ) / 1340 deltik = 1,43 gram/deltik 

3. Sampah campuran delngan belrat 2 kg di bakar melmbutuhkan waktu 25 melnit 45 deltik sampai sampah 

melnjadi abu. Laju pelmbakaran dapat di hitung delngan rumus (Masa bahan bakar awal – masa bahan bakar 

sisa) / waktu pelmbakaran 

( 2.000 gram – 85 gram ) / 1545 deltik = 1,3 gram/deltik 

Telmpelratur yang di butuhkan dalam ketiga prolsels pelmbakaran sampah diatas yaitu telmpelratur yang tinggi selkitar 

80-100 delrajat cellsius. 

 

Kapasitas Sampah 

Kapasitas sampah yang mampu di tampung dapat di hitung selbagai belrikut :  

Dikeltahui = massa jelnis sampah kering = 0,25 kg/l = 0,25 gr/cm3  

Vollumel toltal          = 159.000 cm3 

Kapasitas tampung =...........kg? 

Jawab = 0,25gr/cm3 x 159.000 cm3 

  = 39.750 gr 

  = 39,75 kg 

Jadi toltal sampah masuk masksimal selbelsar 39,75 kg 

Selbelnarnya kapasitas yang mampu di tampung dalam lubang masuk sampah itu lelbih dari 2-3 kg akan 

teltapi agar alat ini dapat lelbih maksimal dalam pelmbakaran makanya sampah yang dapat di masukkan langsung 

selluruhnya itu 2-3 kg saja. 

 

Sisa Pembakaran 

Sisa pelmbakaran dari prolsels melnggunakan variasi sampah kelring, sampah sampah basah dan juga sampah 

campuran kelselluruhan abu yang dihasilkan selkitar 9 olns. Jadi apabila satu variasi sampah delngan belrat 2 kg dapat 

melnghasilkan abu selkitar 3 olns. Itu juga belrlaku diselmua variasi sampahnya. Unuk sisa sampah ini kebanyakan 

sudah menjadi abu dan ada sedikit yang menjadi arang di karenakan sampah campuran terdiri dari ranting 

kering,daun kering, kayu, ranting basah dan juga daun basah. Jadi dalam proses pembakaran belum maksimal 

menghasilkan sedikit arang. 

 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembuatan dan pengujian alat insinerator, diperoleh beberapa kesimpulan. Tungku 

insinerator dibuat dengan dimensi tinggi bagian depan 4,8 cm, tinggi bagian belakang 14 cm, panjang 29 cm, dan 

lebar 48 cm, menghasilkan volume sebesar 10.068,8 cm³. Alat ini mampu membakar sampah kering sebanyak 2 

kg dalam waktu 16 menit 21 detik (dengan laju pembakaran 1,95 gram/detik), sampah basah 2 kg dalam 22 menit 

20 detik (1,43 gram/detik), dan sampah campuran 2 kg dalam 25 menit 45 detik (1,30 gram/detik). Proses 

pembakaran dimulai dari pemasukan sampah melalui lubang masuk, dilanjutkan dengan proses pengeringan di 

dalam alat, lalu masuk ke tahap pembakaran di dalam tungku. Setelah terbakar, sampah berubah menjadi abu dan 
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keluar melalui lubang pembuangan. Alat ini berfungsi untuk membantu mengurangi penumpukan sampah serta 

mengurangi pencemaran tanah. 

 

6. Saran 

Untuk penyempurnaan di masa mendatang, terdapat beberapa saran yang perlu dipertimbangkan. Pertama, 

disarankan agar proses pembuatan alat menggunakan peralatan yang memadai serta dilakukan di tempat yang jauh 

dari aktivitas lain, karena penggunaan mesin gerinda potong dan bor dapat mengganggu ketenangan sekitar. 

Kedua, dalam proses memotong dan memasang galvalum, disarankan berhati-hati serta menggunakan sarung 

tangan pelindung karena material ini mudah melukai tangan. Ketiga, saat memasukkan sampah ke dalam proses 

pembakaran, sebaiknya menggunakan alat bantu untuk menghindari paparan panas berlebih. 
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